
 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 
 

Proses penciptaan karya ini bermula pada awal tahun 2023 ketika 

mengetahui sosok Nurohmad seniman batik cap bermotif weton dan 

bertemu di studio Omah Kreatif Dongaji. Setelah melihat langsung dan 

mengetahui alasan diciptakannya batik cap bermotif weton, menjadikan 

Nurohmad menarik untuk dijadikan subjek penciptaan karya ini. Karya 

tugas akhir ini berupaya memvisualisasikan aktivitas sehari-hari Nurohmad 

sebagai seniman dan karya batik cap bermotif weton miliknya. Bagi 

Nurohmad, batik cap bermotif weton bukan hanya tentang menjaga budaya 

leluhur, tetapi juga tentang merawat dan melestarikan jati diri budaya 

khusunya weton. Upaya Nurohmad dalam memastikan keberadaan weton 

adalah aspek penting yang dipertimbangkan ditengah derasnya budaya luar 

yang masuk kedalam negeri. Melalui eksplorasi dan inovasi yang dilakukan 

oleh Nurohmad dalam menjaga keberlanjutan weton dan strategi adaptasi 

yang dituangkan kedalam kain batik, karya tugas akhir ini mengungkapkan 

lebih dari sekadar gambar-gambar. 

Pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan studi tokoh yang 

bersifat analitis, yaitu mengamati dan mempelajari secara langsung apa 

yang terjadi di lapangan. Metode yang diterapkan dalam proses penciptaan 

karya adalah fotografi dokumenter dengan penyajian deskriptif. Tujuan dari 

penerapan metode foto dokumenter ini adalah untuk menggambarkan 
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setiap situasi yang dihadapi oleh subjek secara realistis dan apa adanya, 

tanpa ada rekayasa atau perubahan. Proses penciptaan dimulai dengan 

merumuskan rancangan visual dan melakukan observasi untuk mencatat 

pola aktivitas dan pendekatan terhadap subjek dilakukan untuk membantu 

menemukan perspektif dalam penciptaan ini. Pemotretan dilakukan dengan 

teknik yang sesuai untuk menangkap momen autentik, dan hasil foto 

dikurasi secara ketat berdasarkan kualitas teknis dan deskriptif. Foto-foto 

kemudian disunting untuk meningkatkan visual dan menjaga konsistensi 

estetika, serta dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk 

penyempurnaan. Akhirnya, foto-foto terpilih disusun dan disajikan dalam 

pameran tugas akhir dan photobook menghasilkan karya foto dokumenter 

yang estetis dan bernilai informatif. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep foto dokumenter 

dengan penyajian deskriptif mampu memberikan gambaran mendalam 

mengenai aktivitas keseharian Nurohmad seniman batik yang memiliki 

inovasi canting cap kertas serta kreativitas dalam menciptakan motif weton. 

Dedikasi dan semangat Nurohmad dalam melestarikan weton yang mulai 

ditinggalkan membuahkan hasil sehingga batik cap bermotif weton bisa 

menarik minat masyarakat dan dipelajari secara menyeluruh oleh berbagai 

kalangan. 
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B. Saran 

 

Penciptaan karya tugas akhir ini membutuhkan banyak persiapan secara 

matang. Penciptaan karya ini tidak hanya fokus pada aspek visual dan 

estetika, tetapi juga untuk memahami secara mendalam konteks latar 

belakang, sejarah, dan lingkungan di sekitar Nurohmad kaitannya dengan 

batik dan weton itu sendiri. Penting juga untuk melihat dan mendengarkan 

langsung masyarakat dan komunitas lokal yang turut serta dalam proses 

maupun kegiatan sehari-hari Nurohmad. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan pendekatan secara intensif dengan berbagai pihak terkait, 

termasuk keluarga, kolega hingga masyarakat yang terlibat langsung. 

Aspek visual dan estetika juga penting untuk diperhatikan dalam 

penciptaan karya ini. Perhatian pada komposisi, pencahayaan, dan momen- 

momen penting sangatlah krusial. Pengambilan gambar yang baik disertai 

catatan rinci akan membantu dalam penulisan yang menyertai foto-foto, 

memberikan konteks yang lebih jelas dan mendalam bagi penonton. Evaluasi 

berkala terhadap hasil karya dan meminta masukan dari pembimbing akan 

meningkatkan kualitas karya secara keseluruhan. Hasil akhirnya, 

penyelenggaraan pameran tugas akhir serta publikasi dalam bentuk 

photobook, dapat membantu menyebarluaskan hasil karya dan meningkatkan 

kesadaran tentang Nurohmad dan batik motif weton. 

Dari segi pembahasan dan sudut pandang, peneliti selanjutnya dapat 

memperluas fokus penelitian tidak hanya pada Nurohmad, tetapi juga pada 

kontribusi dan pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar. Misalnya, dapat 
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meneliti bagaimana Nurohmad memberikan edukasi dan pelatihan batik 

kepada generasi muda, serta dampak ekonomi yang dihasilkan dari aktivitas 

Nurohmad dalam membuat dan menjual batik motif weton. Selain itu, 

peneliti juga dapat mengeksplorasi lebih dalam makna dan filosofi di balik 

motif weton yang digunakan Nurohmad dalam karyanya, serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap identitas budaya Jawa. 

Penciptaan karya foto dokumenter ini sangat membutuhkan observasi 

secara mendalam. Hal ini membantu untuk memahami konteks dan kondisi 

yang terjadi, sehingga proses pengambilan foto menjadi lebih terarah dan 

efektif. Pendekatan dengan subjek juga menjadi krusial. Selaain itu, 

membangun hubungan yang baik dengan subjek akan memudahkan proses 

dokumentasi, menghasilkan foto yang lebih alami dan bermakna. Pendekatan 

ini akan memberikan sudut pandang yang lebih luas dan menyeluruh tentang 

aktivitas sehari-hari dan dedikasi Nurohmad membuat karya batik cap 

bermotif weton di tengah perubahan sosial, budaya, dan lingkungan yang 

terus berlangsung di dalam negeri. Dengan demikian, penciptaan karya yang 

dilakukan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membantu 

melestarikan dan menjaga weton melalui Nurohmad, seniman batik cap 

bermotif weton. 
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